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Abstrak  

Penelitian ini dilakukan untuk untuk menguji pengaruh efisiensi, keamanan dan kemudahan terhadap minat nasabah dalam 

bertransaksi menggunakan Mobile Banking di Kabupaten Bireuen (Studi Kasus Bank Aceh Syariah). Rumus Lemeshow 

digunakan untuk menentukan jumlah sample dari jumlah populasi yang tidak diketahui secara pasti sehingga diperoleh jumlah 

sampel sebanyak 96 orang nasabah Bank Aceh Syariah Cabang Bireuen yang bertransaksi dengan menggunakan m-banking 

Action. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner dan wawancara dengan sejumlah responden. Data 

dianalisa dengan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh dan tingkat signifikansi antara variable 

dependen dan variable independen. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan baik secara parsial maupun simultan. Hasil 

analisa data diperoleh bahwa efisiensi, keamanan dan kemudahan masing-masing berpengaruh terhadap minat penggunaan 

m-banking “Action “oleh nasabah Bank Aceh Syariah Cabang Bireuen dengan nilai t hitung > t tabel pada ketiga variable 

tersebut dimana perbandingan nilai t-hitung terhadap t-tabel pada masing-masing variable yaitu efisiensi, keamanan dan 

kemudahan secara berturut-turut adalah 2,186 > 1,66140, 2,406 > 1,66140 dan 2,873 > 1,66140.  

Kata Kunci: Efisiensi, Keamanan, Kemudahan, Minat Nasabah     

1. Latar Belakang 

Bank Syariah di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesat, hal ini dikarenakan mayoritas 

penduduknya beragama Islam. Meningkatnya kesadaran masyarakat tentang haramnya riba dalam praktek Bank 

Konvensional mengakibatkan masyarakat beralih menggunakan jasa Bank Syariah yang lebih menekankan pada 

sistem bagi hasil dan prinsip syariah. Seiring perkembangan teknologi, Bank Syariah turut memberikan efisiensi 

dalam pelayanan jasa, keamanan dan kemudahan kepada nasabah dalam melakukan transaksi. Salah satu 

peningkatan kualitas pelayanan jasa yang dilakukan oleh Bank Syariah termasuk Bank Aceh Syariah Cabang 

Bireuen yaitu dengan m-banking Action. Dengan adanya m-banking Action diharapkan dapat memberikan 

efisiensi, keamanan dan kemudahan bagi nasabah dalam melakukan transaksi.  

M-banking Action adalah sebuah layanan yang diberikan oleh Bank secara umum, termasuk Bank Aceh Syariah 

Cabang Bireuen untuk melancarkan dan memudahkan nasabah dalam melakukan transaksi. M-banking Action 

juga merupakan suatu layanan perbankan yang bisa diakses oleh nasabah dengan menggunakan telepon seluler. 

Dengan fasilitas ini, setiap nasabah yang mempunyai telepon seluler dengan mudah bisa melakukan transaksi 

dimana saja dan kapan saja selama telepon seluler yang digunakan terkoneksi jaringan internet.  

Nasabah Bank pada umumnya menginginkan pelayanan yang cepat, aman, nyaman, murah dan juga dapat diakses 

dimana saja dan kapan saja salah satunya adalah dengan menggunakan m-banking Action. Minat nasabah untuk 

menggunakan m-banking Action sangat berkaitan dengan sikap dan pengetahuan pengguna. Minat nasabah akan 

timbul karena adanya perhatian yang mendalam terhadap suatu layanan, dimana perhatian tersebut akan 

menimbulkan keinginan untuk mengetahui, mempelajari, serta membuktikan lebih lanjut. 

Minat nasabah untuk menggunakan m-banking Action dapat dinilai dari rencana untuk menggunakan, keinginan 

untuk menggunakan, keinginan untuk meningkatkan penggunaan dan menggunakan secara belanjut dimasa yang 

akan datang. Namun, penggunaan m-banking Action masih kurang diminati oleh nasabah Bank Aceh Syariah 
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Cabang Bireuen. Rendahnya minat nasabah dalam bertransaksi dengan  menggunakan m-banking Action dapat 

dilihat dari perbedaan jumlah nasabah secara keseluruhan dengan jumlah pengguna m-banking Action. Hal ini 

dikarenakan sebagian nasabah menilai kurang membutuhkan layanan m-banking Action, karena mereka 

menggunakan jasa perbankan hanya sebatas untuk cek saldo, tarik tunai dan transfer, sehingga lebih memilih untuk 

bertransaksi menggunakan ATM. 

Layanan m-banking Action memiliki kelemahan yang dapat merugikan nasabah seperti scaming dari pihak yang 

mengaku petugas bank. Risiko tersebut sangat berpengaruh terhadap nasabah yang tidak teliti menganalisis 

informasi dengan langsung memberikan informasi akunya kepada pihak lain. Kelemahan lain dari m-banking 

Action adalah pada waktu tertentu transaksi harus dilakukan secara berulang-ulang karena terjadinya gangguan 

jaringan dari aplikasi. Hal ini terjadi karena dalam bertransaksi dengan menggunakan m-banking Action harus 

melibatkan dua server, yaitu server dari pihak bank dan server dari operator seluler, jika salah satu dari server 

mengalami gangguan maka akan memperlambat proses transaksi dan pemberitahuan informasi.  

Rendahnya minat nasabah dalam bertransaksi menggunakan m-banking Action mengakibatkan kerugian bagi 

pihak bank seperti menyediakan kartu ATM yang lebih banyak, mesin ATM yang rentan rusak serta kewalahan 

dalam melayani nasabah yang tertelan kartu ATM. Pihak bank juga merasa kewalahan dalam memberikan 

pelayanan karena banyak nasabah yang mengantri, sehingga harus mempekerjakan karyawan yang sesuai dengan 

jumlah nasabah untuk mengefektifkan pelayanan. 

Dengan adanya beberapa kelemahan, maka nasabah menganggap bahwa penggunaan layanan m-banking Action 

dalam bertransasksi masih kurang efisien. Penggunaan m-banking Action yang efisien seharusnya dapat 

mempercepat pekerjaan, meningkatkan efektivitas dan mempermudah pekerjaan. Namun dalam bertransaksi 

dengan menggunakan m-banking Action, nasabah sering mengeluh karena aplikasi tidak bekerja sebagaimana 

mestinya, permintaan sering kehabisan waktu, dan transaksi yang terkadang tidak dapat diproses. Proses aktivasi 

m-banking Action juga sering mengalami maintenance sehingga nasabah harus menunggu lebih lama apalagi di 

atas jam 22.00.  

Dalam menggunakan m-banking Action nasabah sangat mengharapkan jaminan keamanan dari aplikasi tersebut, 

terhindar dari tindakan penipuan dan adanya jaminan terhadap data pengguna. Namun, untuk menjamin 

keamanaan dalam bertransaksi dengan menggunakan m-banking Action, nasabah harus berhati-hati untuk menjaga 

kerahasian data pribadi, meskipun pihak bank telah menjamin keamanan bagi setiap nasabahnya. Hal ini 

diperlukan sebagai jaminan keamanan agar terhindar dari tindakan kejahatan seperti pengalihan website resmi ke 

situs palsu, serta kegiatan mendapatkan informasi yang sifatnya pribadi secara tidak sah misalnya ID pengguna, 

PIN, nomor kartu kredit atau rekening bank. Permasalahan yang terkait dengan jaminan keamanan seringkali 

terjadi pada pengguna m-banking Action seperti penipuan yang mengatasnamakan customer care dengan berpura-

pura membantu menyelesaikan permasalahan error pada sistem dengan mengirimkan link verifikasi, serta kasus 

pembobolan melalui pengalihan nomor ponsel yang digunakan. Permasalahan tersebut mengakibatkan sebagian 

nasabah merasa kurang nyaman untuk menggunakan m-banking Action, terutama nasabah yang kurang memahami 

tentang teknologi. 

Dalam menggunakan m-banking Action nasabah juga mengharapkan kemudahan dalam berbagai transaksi yang 

mencakup mudah dipelajari, mudah dimengerti, mudah digunakan dan mudah untuk disesuaikan. Namun, layanan 

m-banking Action yang dikolaborasikan dengan teknologi masih dianggap rumit dan sulit dipahami oleh para 

nasabah. Dalam menggunakan m-banking Action nasabah sering mengeluh karena mengalami gagal login serta 

error pada saat cek mutasi rekening. Nasabah juga mengeluh bahwa aplikasi M-banking Action yang tiba-tiba 

error, tampilan aplikasi tidak dapat dibuka dan saldonya tidak dapat digunakan. Permasalahan lain adalah aplikasi 

yang sering mengalami gangguan sehingga tidak dapat digunakan ketika diperlukan walaupun sudah terhubung 

dengan jaringan internet yang cukup baik. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti tentang Pengaruh Efisiensi, Keamanan dan 

Kemudahan Terhadap Minat Nasabah Dalam Bertransaksi Menggunakan Mobile Banking di Kabupaten Bireuen 

(Studi Kasus Bank Aceh Syariah).    
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2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bireuen dengan objek penelitiannya adalah Bank Aceh Syariah Cabang 

Bireuen. Bank Aceh Syariah Cabang Bireuen dipilih sebagai objek penelitian karena sebagian besar nasabahnya 

belum berminat bertransaksi dengan menggunakan m-banking Action. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Desember 2024 sampai bulan Febuari 2025. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang 

menekankan analisis pada data numerikal yang diolah dengan dengan menggunakan metode statistik. Jenis 

penelitian yang digunakan korelasi yaitu penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki atau membuktikan sejauh 

mana keterkaitan atau keeratan hubungan variabel bebas dan variabel terikat. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh nasabah Bank Aceh Syariah Cabang Bireuen yang bertransaksi dengan menggunakan m-banking Action. 

Sampel ditetapkan sebanyak 96 orang yang diperoleh menggunakan rumus Lemeshow (Sugiyono,2019), dengan 

rumus  ,  Z tingkat kepercayaan (95%=1,96), (p estimasi = 0,5), dan (d Margin of error 10%=0,1). Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Observasi, Wawancara, Kuesioner, dan Studi Kepustakaan. Untuk 

memastikan instrument benar-benar valid dan realibel digunakan uji validitas,reliabilitas,dan uji asumsi klasik. 

3.  Hasil dan Diskusi 

Uji Validitas 

Hasil uji validitas variabel efisiensi, keamanan, kemudahan dan minat nasabah dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 1 

Hasil Pengujian Validitas 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa semua indikator yang digunakan untuk mengukur variabel 

efisiensi, keamanan, kemudahan dan minat nasabah memiliki nilai r hitung > r tabel dan nilai signifikansi < 0,05. 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka semua indikator variabel efisiensi, keamanan, kemudahan dan minat 

nasabah memenuhi kriteria validitas. 

Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas variabel efisiensi, keamanan, kemudahan dan minat nasabah dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

 Tabel 2 

Hasil Pengujian Reliabilitas  
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Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai Cronbach Alpha (α) dari variabel efisiensi, keamanan, 

kemudahan dan minat nasabah adalah > 0,60. Hal membuktikan bahwa efisiensi, keamanan, kemudahan dan minat 

nasabah memiliki status yang reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Hasil pengujian normalitas pengaruh efisiensi, keamanan, kemudahan terhadap minat nasabah Bank Aceh Syariah 

Cabang Bireuen menggunakan m-banking Action dapat dilihat pada gambar berikut: 

Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas 

 
Gambar Hasil Pengujian Normalitas 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, (2025) 

 

Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan bahwa distribusi jawaban responden terhadap kuesioner mengenai 

efisiensi, keamanan, kemudahan dan minat nasabah Bank Aceh Syariah Cabang Bireuen menggunakan m-banking 

Action seluruhnya terdistribusi secara normal dan tidak terjadi penyimpangan, sehingga data yang dikumpulkan 

dapat diproses dengan metode selanjutnya. 

Uji Multikolinearitas 

Hasil pengujian multikolinearitas pengaruh efisiensi, keamanan dan kemudahan terhadap minat nasabah Bank 

Aceh Syariah Cabang Bireuen menggunakan m-banking Action dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4 

Hasil Pengujian Multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai tolerance dari variabel efisiensi, keamanan dan kemudahan 

adalah lebih kecil dari pada 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadinya multikolinearitas dalam model regresi pengaruh efisiensi, keamanan dan 

kemudahan terhadap minat nasabah Bank Aceh Syariah Cabang Bireuen menggunakan m-banking Action. 
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Uji Heterokedastisitas 

Hasil pengujian heterokedastisitas pengaruh efisiensi, keamanan dan kemudahan terhadap minat nasabah Bank 

Aceh Syariah Cabang Bireuen menggunakan m-banking Action dapat dilihat pada gambar berikut: 

Tabel 5 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Gambar Hasil Pengujian Heterokedastisitas 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, (2025) 

Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan bahwa data mengalami penyebaran secara tidak beraturan dan tidak 

membentuk pola tertentu. Dalam hal ini dapat disimpulkan tidak terjadinya heterokedastisitas dari pengujian data 

pengaruh efisiensi, keamanan dan kemudahan terhadap minat nasabah Bank Aceh Syariah Cabang Bireuen 

menggunakan m-banking Action. 

Uji Statistik Deskriptif 

Hasil pegujian deskriptif efisiensi, keamanan dan kemudahan terhadap minat nasabah Bank Aceh Syariah Cabang 

Bireuen menggunakan m-banking Action dapat dilihat pada tabel  berikut: 

Tabel 6 

Hasil Pengujian Statistik Deskriptif 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai minimum untuk jawaban responden dari setiap indikator 

variabel efisiensi, keamanan dan kemudahan dan minat nasabah adalah 2 dan 3, sedangkan nilai maksimum adalah 

5. Nilai rata-rata tertinggi adalah 4,1354 yang terdapat pada indikator nomor 3 dari variabel minat nasabah yaitu 

nasabah lebih banyak menggunakan m-banking Action dalam berbagai transaksi. Nilai rata-rata terendah adalah 

3,2292 yang terdapat pada indikator nomor 1 dari variabel kemudahan yaitu nasabah merasa lebih aman 

bertransaksi dengan menggunakan m-banking Action dibandingkan tarik tunai. 

Regresi Linear Berganda 

Untuk mengetahui pengaruh efisiensi, keamanan dan kemudahan terhadap minat nasabah Bank Aceh Syariah 

Cabang Bireuen menggunakan m-banking Action dapat dilihat pada hasil regresi program Statistical Product and 

Service Solution (SPSS) versi 22.00 pada tabel berikut: 
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Tabel 7 

Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda 

 

Berdasarkan hasil pengelohan data pada tabel diatas  diperoleh persamaan akhir regresi linear berganda yaitu  Y = 

14,640  + 0,094 X1 + 0,077 X2 + 0,112 X3  

Koefisien Determinan (R2) 

Koefesien Determinasi (R2) pengaruh efisiensi, keamanan dan kemudahan terhadap minat nasabah Bank Aceh 

Syariah Cabang Bireuen menggunakan m-banking Action dapat dilihat pada hasil estimasi pengolahan data dengan 

menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 22:00 pada tabel berikut: 

Tabel 8 

Hasil Pengujian Koefesiensi Determinasi 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa: 

Koefisien Korelasi (R) adalah sebesar 0,912 yang menunjukkan bahwa efisiensi, keamanan dan kemudahan 

berpengaruh sebesar 91,20% terhadap minat nasabah Bank Aceh Syariah Cabang Bireuen. Koefisien Determinasi 

(R2) adalah sebesar 0,890 yang berarti bahwa sebesar 89,00% perubahan minat nasabah Bank Aceh Syariah 

Cabang Bireuen dipengaruhi oleh efisiensi, keamanan dan kemudahan, sedangkan sisanya sebesar 11,00% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. Koefisien adjusted R Square adalah sebesar 0,860 menujukkan 

bahwa sebesar 86,00% variasi dari minat nasabah Bank Aceh Syariah Cabang Bireuen dipengaruhi oleh efisiensi, 

keamanan dan kemudahan, sedangkan sisanya sebesar 14,00% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. 

(Uji t) 
Hasil pengujian hipotesis pengaruh efisiensi, keamanan dan kemudahan terhadap minat nasabah Bank Aceh 

Syariah Cabang Bireuen menggunakan m-banking Action dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 9 

Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) 

versi 22.00 pada tabel diatas dapat dijelaskan: 
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Nilai thitung dari variabel efisiensi adalah sebesar 2,186, sedangkan ttabel pada tingkat signifikansi 0,05 adalah 

sebesar 1,66140 sehingga nilai thitung > ttabel atau 2,186 > 1,66140, artinya efisiensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat nasabah Bank Aceh Syariah Cabang Bireuen maka H1 diterima. Nilai thitung dari 

variabel keamanan adalah sebesar 2,406, sedangkan ttabel pada tingkat signifikansi 0,05 adalah sebesar 1,66140 

sehingga nilai thitung > ttabel atau 2,406 > 1,66140, artinya keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat nasabah Bank Aceh Syariah Cabang Bireuen maka H2 diterima. Nilai thitung dari variabel kemudahan 

adalah sebesar 2,873, sedangkan ttabel pada tingkat signifikansi 0,05 adalah sebesar 1,66140 sehingga nilai thitung 

> ttabel atau 32,873 > 1,66140, artinya kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah 

Bank Aceh Syariah Cabang Bireuen maka H3 diterima. 

(Uji F) 

Hasil uji hipotesis secara simultan pengaruh efisiensi, keamanan dan kemudahan terhadap minat nasabah Bank 

Aceh Syariah Cabang Bireuen dalam menggunakan m-banking Action dapat dilihat pada hasil pengolahan data 

dengan menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSSS) versi 22:00 pada tabel berikut: 

Tabel 10 

Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan 

 
 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel diatas diperoleh nilai F hitung untuk variabel efisiensi, keamanan 

dan kemudahan adalah sebesar 4,956, sedangkan nilai F tabel pada tingkat signifikan 0,05 adalah sebesar 2,70. 

Hal ini menunjukkan bahwa F hitung > F tabel yaitu 4,956  > 2,70 yang berarti efisiensi, keamanan dan kemudahan 

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah Bank Aceh Syariah Cabang 

Bireuen dalam menggunakan m-banking Action, maka H4 diterima. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pengolahan data, maka kesimpulan dalam penelitian ini memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat nasabah dalam bertransaksi menggunkam m-banking action dengan t hitung 

variabel Efesiensi lebih besar dari nilai t tabel yaitu 2,186 > 1,66140, Keamanan dengan nilai thitung > ttabel yaitu 

2,406 > 1,66140, Kemudahan dengan nilai thitung > ttabel yaitu 2,873 > 1,66140, Sehingga Efesinesi, keamanan, 

dan kemudahan berpengaruh sebesar 91,20% terhadap minat nasabah Bank Aceh Syariah Cabang Bireuen untuk 

bertransaksi menggunakan m-banking action. 
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